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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini sebanyak 36 siswa kelas X.1 SMAN 2 Semarang dan diambil 2 siswa dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika kategori rendah, 2 siswa dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika kategori sedang, dan 2 siswa dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika kategori tinggi. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri dan instrumen bantu yang digunakan adalah tes. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis. Subjek dianalisis berdasarkan 

indikator tahapan Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali proses dan hasil dengan teknik analisis 

data yang dilaksanakan 3 tahap yaitu reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah kategori rendah memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang tergolong dalam kriteria kurang. Kemudian tingkat 
kemampuan pemecahan masalah kategori sedang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang tergolong dalam kriteria baik. Dan siswa dengan tingkat kemampuan 

pemecahan masalah kategori tinggi juga memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang tergolong dalam kriteria baik. 

 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Soal Cerita, SPLTV. 

                                                    ABSTRACT 

This research aims to determine mathematical problem solving abilities in solving 

word problems on three-variable linear equation systems. This type of research is 

qualitative descriptive research. The subjects of this research were 36 students in class 

X.1 of SMAN 2 Semarang and taken 2 students from the low category of mathematical 

problem solving ability, 2 students from the medium category of mathematical problem 

solving ability, and 2 students from the high category of mathematical problem solving 

ability. The main instrument in this research is the researcher himself and the auxiliary 

instrument used is the test. The data collection technique used was a written test. 

Subjects were analyzed based on Polya stage indicators, namely understanding the 

problem, planning a solution, implementing the plan, and re-examining the process 

and results using data analysis techniques carried out in 3 stages, namely data 
reduction, data display, and drawing conclusions. Based on the results of this research, 

it shows that students with low category problem solving abilities have mathematical 

problem solving abilities that are classified as low. Then the level of problem solving 

ability in the medium category has problem solving ability which is classified as good 

criteria. And students with a high level of problem solving ability also have problem 

solving abilities that are classified as good. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dalam memegang peranan pada 

pendidikan dan selalu saling berkaitan dengan mata pelajaran lain (Kanah & Mardiani, 2022). 

Matematika memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Pentingnya peranan matematika dalam kehidupan manusia, menjadikan matematika menjadi 

ilmu dasar yang harus dikuasai oleh manusia, terutama oleh siswa. Terdapat lima kompetensi 

dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh siswa menurut National Council of 

Teacher Mathematics atau NCTM (2000) yaitu pemecahan masalah matematis (mathematical 

problem solving), komunikasi matematis (mathematical communication), penalaran matematis 

(mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical connection), dan representasi 

matematis (mathematical representation). 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan Mulyaningsih dkk (2021) yang 

menyatakan bahwa dalam matematika kemampuan memecahkan masalah merupakan aspek 

penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga 

dijelaskan oleh Susilo dkk (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik penting untuk meningkatkan keterampilan kognitif dan dapat memotivasi peserta 

didik dalam belajar matematika. Pemecahan masalah itu sendiri merupakan proses berpikir 

untuk menemukan solusi (Arofah & Noordyana, 2021). Davita & Pujiastuti (2020) menjelaskan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah usaha siswa menggunakan keterampilan dan 

pengetahuannya untuk menemukan solusi dari masalah matematika. Lestari & Afriansyah 

(2021) juga berpendapat pemecahan masalah merupakan kemampuan yang melibatkan 

berbagai proses termasuk menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi, 

dan merefleksikan. 

Prosedur yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah yaitu 

prosedur menurut Polya. Terdapat empat tahapan yang bisa dilakukan dalam pemecahan 

masalah matematika berdasarkan langkah-langkah Polya (1973) yaitu 1) memahami masalah, 

2) menyusun rencana, 3) melaksanakan rencana, 4) memeriksa kembali. Berikut ini adalah 

indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya menurut 

Difinubun dkk (2022). 

Tabel 1. Indikator kemampuan pemecahan masalah 

Jenis Penilaian Keterangan 

Memahami masalah Siswa mampu menuliskan/menyebutkan informasi-informasi 

yang diberikan dari pertanyaan yang diajukan 

Menyusun rencana Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dengan membuat 

model matematika dan memilih suatu strategi untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

Melaksanakan rencana Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan strategi yang ia 

gunakan dengan hasil yang benar. 

Memeriksa kembali Siswa mampu memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) merupakan salah satu materi yang ada 

dalam pelajaran matematika. Materi tersebut erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, oleh 
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karena itu persoalan pada SPLTV sering disajikan dalam bentuk soal cerita.  Soal cerita akan 

memberikan pengalaman dalam menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

siswa. Soal berbentuk cerita mengharuskan peserta didik memahami bacaan soal untuk 

mengerti apa yang dibaca. Oleh karena itu, proses pemahaman peserta didik dalam memahami 

bacaan soal dapat digunakan untuk menilai kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Chilmiyah (2014) yang menyatakan bahwa soal cerita biasanya 

berbentuk soal naratif, oleh karena itu soal berbentuk naratif ini biasanya digunakaan untuk 

menilai kemampuan peserta didik dalam belajar pemecahan masalah matematika. Lestari et al., 

(2019) juga berpendapat bahwa pemecahan masalah dalam matematika sekolah biasanya 

diwujudkan melalui soal-soal matematika terutama yang berbentuk soal cerita. Pemecahan 

masalah membutuhkan proses membaca, yaitu memahami bacaan dan menggunakan 

pengetahuan matematika, serta penggunaan operasi matematika (Özsoy et al, 2015). 

Kemampuan pemecahan masalah setiap siswa berbeda antara yang satu dengan yang lain. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian sebelumnya yang meneliti terkait pemecahan masalah 

matematis. Hasil penelitian Istigosah & Noordyana (2022) menunjukan adanya perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah antara siswa dengan gaya kognitif reflektif dan siswa dengan 

gaya kognitif impulsif. Subjek dengan gaya kognitif relektif memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih tinggi dibanding subjek gaya kognitif impulsif. Sedangkan penelitian 

Davita & Pujiastuti (2020) tentang analisis kemampuan pemecahan masalah matematika 

ditinjau dari gender menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa perempuan 

lebih baik daripada siswa laki-laki meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah tersebut yang membuat penulis tertarik untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan matematis 

rendah, sedang, dan tinggi. Oleh karena itu penulis mengambil judul Profil Pemecahan Masalah 

Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. 

Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMAN 2 Semarang. Subjek dalam penelitian ini adalah 36 peserta didik kelas 

X.1 tahun pelajaran 2023/2024 yang kemudian dipilih 2 peserta didik dengan kemampuan 

matematis rendah, 2 peserta didik dengan kemampuan matematis sedang, dan 2 peserta didik 

dengan kemampuan matematis tinggi menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan instrumen bantu yang digunakan adalah 

tes. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis. Teknik analisis data 

dilaksanakan dengan 3 tahap yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 

Setelah hasil tes diperoleh, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan rubrik 

penilaian kemampuan pemecahan masalah sesuai dengan prosedur Polya yang telah 

dimodifikasi oleh (Nirmalitasari, 2012) pada tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Indikator Penilaian Pemecahan Masalah Polya 

Jenis Penilaian Kategori Keterangan 

Memahami masalah Kurang 

Siswa tidak dapat menyebutkan informasi yang 

diberikan dan pertanyaan yang diajukan dalam 
masalah matematika berbentuk soal cerita 
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Cukup 

Siswa kurang lengkap dalam menyebutkan 

informasi yang diberikan dan pertanyaan yang 

diajukan dalam masalah matematika berbentuk 
soal cerita 

Baik 

Siswa dapat menyebutkan informasi-informasi 

yang diberikan dan pertanyaan yang diajukan 
dalam masalah matematika berbentuk soal 

cerita 

Menyusun rencana 

Kurang 

Siswa tidak memiliki rencana dalam 

memecahkan masalah matematika berbentuk 
soal cerita 

Cukup 

Siswa memiliki rencana pemecahan masalah 

dan rencana tersebut kurang dapat 

membantunya dalam memecahkan masalah 
matematika berbentuk soal cerita 

Baik 

Siswa memiliki rencana pemecahan masalah 

dan rencana tersebut dapat membantunya dalam 
memecahkan masalah matematika berbentuk 

soal cerita 

Melaksanakan rencana 

Kurang 

Siswa tidak dapat menjelaskan langkah 

pemecahan masalah matematika berbentuk soal 
cerita 

Cukup 

Siswa dapat menjelaskan langkah pemecahan 

masalah matematika berbentuk soal cerita yang 

ia gunakan dengan hasil yang kurang benar 

Baik 

Siswa dapat menjelaskan langkah pemecahan 

masalah matematika berbentuk soal cerita yang 

ia gunakan dengan hasil yang benar 

Memeriksa kembali 

Kurang 
Siswa tidak memeriksa kembali langkah 
pemecahan masalah matematika berbentuk soal 

cerita yang ia gunakan. 

Cukup 
Siswa memeriksa kembali langkah pemecahan 
masalah matematika berbentuk soal cerita yang 

ia gunakan hanya sebagian 

Baik 

Siswa memeriksa kembali langkah pemecahan 

masalah matematika berbentuk soal cerita yang 
ia gunakan secara menyeluruh 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Berdasakan data yang diperoleh peneliti dengan memberikan soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika terhadap 36 siswa kelas X.1 SMAN 2 Semarang. 

Kemudian peneliti mengklasifikasikan hasil tes tersebut ke dalam beberapa kategori 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Klasifikasi Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa 

Nilai ≤ 40 Rendah 10 

40 < Nilai < 80 Sedang 15 

Nilai ≥ 80 Tinggi 11 
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Dari hasil klasifikasi kategori kemampuan pemecahan masalah tersebut, kemudian 

dipilih 2 peserta didik dengan kategori rendah, 2 peserta didik dengan kategori sedang, dan 

2 peserta didik dengan kategori tinggi untuk menjadi subjek penelitian ini lalu siswa 

dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah. Subjek tersebut 

dapat digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Subjek Penelitian 

Kode Subjek Nilai Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

SR1 37,5 
Rendah 

SR2 37,5 

SS1 62,5 
Sedang 

SS2 62,6 

ST1 100 
Tinggi 

ST2 100 

B. Pembahasan 

Setelah terpilih enam siswa sebagai subjek penelitian, kemudian subjek diberikan 

sebuah soal cerita materi sistem persamaan linear tiga variabel seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Soal cerita SPLTV 

Berdasarkan hasil analisis tes analisis soal cerita materi sistem persamaan linear tiga 

variabel pada enam siswa terpilih sebagai subjek penelitian, diperoleh hasil yang dapat 

dipaparkan sebagai berikut ini. 

1. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kategori Rendah 

Berikut ini pembahasan hasil tes tertulis siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika kategori rendah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban subjek SR1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban subjek SR2 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa kedua subjek yaitu SR1 dan SR2 mampu 

menuliskan pada lembar jawaban informasi apa saja yang diketahui dengan lengkap 
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dan menuliskan pertanyaan yang ditanyakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek 

SR1 dan SR2 dapat menyebutkan informasi-informasi yang diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan dalam masalah matematika berbentuk soal cerita. Oleh karena itu 

berdasarkan rubrik penilaian yang telah dimodifikasi oleh Nirmalitasari (2012), siswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori rendah mampu 

memahami masalah dengan kriteria baik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban subjek SR1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban subjek SR2 

Gambar di atas menunjukkan bahwa subjek SR1 dan SR2 tidak dapat menyusun 

rencana dengan baik. Subjek SR1 dan SR2 hanya dapat merubah informasi ke dalam 

bentuk variabel namun tidak dapat memodelkan permasalahan yang diketahui ke 

dalam bentuk matematika untuk membantunya memecahkan permasalahan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa subjek SR1 dan SR2 memiliki rencana pemecahan masalah 

namun rencana tersebut kurang dapat membantunya dalam memecahkan masalah 

matematika berbentuk soal cerita. Oleh karena berdasarkan rubrik penilaian yang telah 

dimodifikasi oleh Nirmalitasari (2012) pada tahap menyusun rencana kemampuan 

subjek SR1 dan SR2 termasuk ke dalam kriteria cukup. 

Pada tahap melaksanakan rencana kedua subjek SR1 dan SR2 tidak mampu 

menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah sehingga tidak dapat menjawab 

permasalahan yang diberikan. Hal ini membuktikan bahwa subjek SR1 dan SR2 tidak 

dapat menjelaskan langkah pemecahan masalah matematika berbentuk soal cerita. 

Sehingga pada tahap melaksanakan rencana berdasarkan rubrik penilaian yang telah 

dimodifikasi oleh Nirmalitasari (2012) subjek SR1 dan SR2 termasuk dalam kriteria 

kurang. 

Begitu juga pada tahap memeriksa kembali, subjek SR1 dan SR2 tidak mampu 

dalam menuliskan kesimpulan jawaban, hal ini menandakan bahwa subjek SR1 dan 

SR2 tidak memeriksa kembali langkah-langkah pemecahan masalah yang mereka 

gunakan sehingga tidak dapat menyelesaikan permasalahan. Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan matamatika. Hal ini menjadi penyebab siswa tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan soal dan menentukan jawabannya (Davita & Pujiastuti, 2020). 

Untuk mempermudah penyampaian hasil kemampuan pemecahan masalah 

matematika kategori rendah, dapat dilihat pada rangkuman tabel berikut ini. 

Tabel 4. Hasil Capaian Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Rendah 

Prosedur Pemecahan Masalah Polya Subjek Kriteria 

Memahami masalah 
SR1 Baik 

SR2 Baik 
Menyusun rencana SR1 Cukup 
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SR2 Cukup 

Melaksanakan rencana 
SR1 Kurang 
SR2 Kurang 

Memeriksa kembali 
SR1 Kurang 

SR2 Kurang 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kategori Sedang 

Berikut ini pembahasan hasil tes tertulis siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika kategori sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Jawaban subjek SS1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jawaban subjek SS2 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa subjek SS1 dan SS2 mampu menuliskan 

pada lembar jawaban informasi apa saja yang diketahui dengan lengkap dan 

menuliskan pertanyaan yang ditanyakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek SS1 

dan SS2 dapat menyebutkan informasi-informasi yang diberikan dan pertanyaan yang 

diajukan dalam masalah matematika berbentuk soal cerita. Oleh karena itu 

berdasarkan rubrik penilaian yang telah dimodifikasi oleh Nirmalitasari (2012), siswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika kategori sedang mampu 

memahami masalah dengan kriteria baik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Jawaban subjek SS1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Jawaban subjek SS2 

Gambar di atas menunjukkan bahwa subjek SS1 dan SS2 mampu merubah 

informasi ke dalam bentuk variabel dan dapat memodelkan permasalahan yang 

diketahui ke dalam bentuk matematika untuk membantunya memecahkan 

permasalahan. Artinya subjek SS1 dan SS2 memiliki rencana pemecahan masalah dan 

rencana tersebut dapat membantunya dalam memecahkan masalah matematika 

berbentuk soal cerita mampu menyusun rencana yang akan digunakan dalam 

memecahkan masalah. Oleh karena itu berdasarkan rubrik penilaian yang telah 

dimodifikasi oleh Nirmalitasari (2012) pada tahap menyusun rencana, kemampuan 

subjek SS1 dan SS2 termasuk ke dalam kriteria baik. 
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Gambar 10. Jawaban subjek SS1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Jawaban subjek SS2 

Pada tahap melaksanakan rencana, subjek SS1 dan SS2 mampu menuliskan 

penyelesaian sesuai dengan langkah-langkahnya, namun hasil jawaban akhir yang 

diberikan kurang benar. Hal ini dapat terjadi dikarenakan subjek melakukan kesalahan 

dalam perhitungan sehingga jawaban akhir yang diberikan tidak tepat. Sejalan dengan 

pendapat Nisa & Manoy (2022) yang menyatakan siswa berkemampuan matematika 

sedang melakukan kesalahan perhitungan sehingga hasil akhirnya tidak tepat. Maka 

pada tahap ini subjek SS1 dan SS2 termasuk dalam kriteria cukup. 

Kemudian pada tahap memeriksa kembali, subjek SS1 dan SS2 tidak menuliskan 

kesimpulan yang seharusnya siswa berikan dalam memecahkan masalah. Kesalahan 

jawaban subjek SS1 dan SS2 pada tahap sebelumnya juga menunjukkan bahwa subjek 

SS1 dan SS2 tidak memeriksa jawaban dari langkah-langkah penyelesaian. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan memeriksa kembali kedua subjek 

SS1 dan SS2 termasuk ke dalam kriteria kurang. 

Untuk mempermudah penyampaian hasil kemampuan pemecahan masalah 

matematika kategori sedang, dapat dilihat pada rangkuman tabel berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Capaian Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Sedang 

Prosedur Pemecahan Masalah Polya Subjek Kriteria 

Memahami masalah 
SS1 Baik 

SS2 Baik 

Menyusun rencana 
SS1 Baik 

SS2 Baik 

Melaksanakan rencana 
SS1 Cukup 
SS2 Cukup 

Memeriksa kembali 
SS1 Kurang 

SS2 Kurang 
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3. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kategori Tinggi 

Berikut ini pembahasan hasil tes tertulis siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematika kategori tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Jawaban subjek ST1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Jawaban subjek ST2 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa kedua siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika kategori tinggi mampu menuliskan pada lembar 

jawaban informasi apa saja yang diketahui dengan lengkap dan menuliskan pertanyaan 

yang ditanyakan. Artinya subjek ST1 dan ST2 dapat menyebutkan informasi-

informasi yang diberikan dan pertanyaan yang diajukan dalam masalah matematika 

berbentuk soal cerita. Oleh karena itu berdasarkan rubrik penilaian yang telah 

dimodifikasi oleh Nirmalitasari (2012), siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematika kategori tinggi mampu memahami masalah dengan kriteria baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Jawaban subjek ST1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Jawaban subjek ST2 

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian, subjek ST1 dan ST2 juga mampu 

merubah informasi ke dalam bentuk variabel dan memodelkan ke dalam bentuk 

matematika. Hal ini menandakan subjek ST1 dan ST2 mampu menyusun langkah-

langkah rencana penyelesaian yang akan digunakan untuk membantunya memecahkan 

permasalahan. Sejalan dengan pendapat Nisa & Manoy (2022) yang menyatakan 

bahwa rencana dibuat untuk membantu agar dapat dan berhasil dalam menyelesaikan 

masalah. Maka kemampuan pemecahan masalah pada tahap ini subjek ST1 dan ST2 

termasuk ke dalam kategori baik. 
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Gambar 16. Jawaban subjek ST1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Jawaban subjek ST2 

Pada tahap melaksanakan rencana, subjek ST1 dan ST2 juga dapat 

menyelesaikan langkah-langkah pemecahan masalah serta memberikan jawaban yang 

benar. Maka pada tahap ini subjek ST1 dan ST2 termasuk dalam kriteria baik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Jawaban subjek ST1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Jawaban subjek ST2 

Kemudian pada tahap memeriksa kembali, subjek ST1 dan ST2 dapat 

menuliskan kesimpulan yang seharusnya siswa berikan dengan benar secara 

keseluruhan. Pada tahap ini kedua subjek ST1 dan ST2 termasuk ke dalam kriteria 

baik. 

Untuk mempermudah penyampaian hasil kemampuan pemecahan masalah 

matematika kategori tinggi, dapat dilihat pada rangkuman tabel berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Capaian Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Tinggi 

Prosedur Pemecahan Masalah Polya Subjek Kriteria 

Memahami masalah 
ST1 Baik 

ST2 Baik 

Menyusun rencana 
ST1 Baik 

ST2 Baik 

Melaksanakan rencana 
ST1 Baik 

ST2 Baik 

Memeriksa kembali 
ST1 Baik 

ST2 Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk subjek dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika kategori tinggi dapat memenuhi keempat indikator 

pemecahan masalah dengan prosedur Polya sehingga mampu menyelesaikan masalah 

dengan benar. Hal ini sejalan dengan pendapat Saparwadi & Cahyowatin (2018) yang 

menyatakan proses pemecahan masalah matematika siswa berkemampuan matematika 

tinggi berdasarkan langkah Polya dapat memenuhi empat indikator tahapan Polya 

sehingga subjek menyelesaikan masalah dengan benar. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan linier tiga variabel 

diperoleh bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah kategori rendah memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang tergolong kurang. Kemudian tingkat 

kemampuan pemecahan masalah kategori sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang tergolong dalam kriteria baik. Begitu juga siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan 

masalah kategori tinggi juga memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tergolong dalam 

kriteria baik.  

Peneliti menyadari bahwa subjek dalam penelitian ini masih kurang bervariatif hanya 

terdiri dari 6 siswa dari kelas X.1. Oleh karena itu peneliti menyarankan untuk dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan subjek yang lebih bervariatif baik dijenjang sekolah yang sama, 

maupun jenjang sekolah yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menambah 

jumlah soal yang digunakan untuk tes kemampuan pemecahan masalah matematika sehingga 

dapat memberikan deskripsi yang lebih detail. 
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